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Keuangan dan Perbankan Syariah  

Strategi Pembinaan Nazhir Untuk Meningkatkan Pengelolaan Wakaf 

Produktif di Provinsi DKI Jakarta 

ABSTRAK 

Potensi pengembangan wakaf produktif di Provinsi DKI Jakarta cukup besar. 

Tetapi mayoritas nazhir yang ada masih belum menerapkan konsep pengelolaan 

wakaf produktif. Hal itu dikarenakan kurang efektifnya pelaksanaan pembinaan 

nazhir dalam meningkatkan kompetensi nazhir. Oleh karena itu perlu dilakukan 

analisis untuk mengetahui permasalahan dan strategi yang dapat diterapkan untuk 

meningkatkan kualitas dari pembinaan nazhir di Provinsi DKI Jakarta agar mampu 

meningkatkan kompetensi nazhir dalam mengelola wakaf. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengidentifikasi prioritas permasalahan dan prioritas strategi yang dapat 

diterapkan untuk meningkatkan kualitas pembinaan nazhir berdasarkan opini dan 

kesepakatan dari para ahli di bidang wakaf dengan menggunakan pendekatan 

metode Delphi. Dari hasil analisis diketahui bahwa para pakar menyepakati 9 

prioritas permasalahan pada pembinaan nazhir dari 13 permasalahan yang ada dan 

menyepakati seluruh poin strategi yang dapat diterapkan pada pembinaan nazhir. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa tiga prioritas permasalahan yang ada pada 

pembinaan nazhir yaitu kurangnya pemahaman nazhir mengenai wakaf produktif, 

jangkauan pembinaan nazhir yang belum menyeluruh, dan belum adanya aturan 

mengenai pembagian tanggung jawab pembinaan nazhir. Adapun tiga prioritas 

strategi yang dapat diterapkan pada pembinaan nazhir yaitu membuat standar 

profesi dan kualifikasi bagi nazhir, mentransformasi jenis nazhir perorangan 

menjadi nazhir organisasi/badan hukum dan membentuk lembaga khusus 

pembinaan nazhir. 

Kata Kunci: Pembinaan Nazhir, Wakaf Produktif, dan Metode Dhelphi. 

ABSTRACT  

The potential for productive waqf development in the province of DKI Jakarta is 

considerable. But the majority of nazhir still have not adopted the concept of 

productive waqf management. That is because it lacks the effectiveness of the 
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execution of nazhir's coaching in increasing nazhir competence. Therefore, it will 

need analysis to identify the issues and strategies that can be applied to improve 

the quality of nazhir's coaching in the province of DKI Jakarta in order to increase 

nazhir's competence in managing waqf. The study aims to identify the priorities of 

the issues and strategies that could be applied to improve the quality of nazhir's 

coaching based on the opinions and agreement of waqf experts using the approach 

to Delphi.  Analysis has it that experts are agreeing on the 9 priorities of nazhir's 

coahing of the 13 existing ones and are agreeing on all possible strategies that 

could be applied to nazhir's coahing. It would conclude that the three priorities of 

nazhir's coaching are nazhir's lack of understanding of the productive waqf, the 

scale of nazhir's coaching. As for the three priorities of the strategy that could be 

applied to the development of nazhir's professional standards and qualifications for 

nazhir, transforming the individual kind of nazhir into the nazhir organization and 

forming the nazhir special institute. 

Keywords: Nazhir's coaching, productive waqf, and Dhelphi method.  
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang Penelitian 

Di Indonesia, perbincangan mengenai wakaf mulai mendapatkan perhatian 

masyarakat sejak diterbitkannya Undang-undang Wakaf No. 41 tahun 2004 dan 

Peraturan Pemerintah No. 42 tahun 2006 mengenai peraturan pelaksanaannya. 

Bersamaan dengan penerbitan undang-undang tersebut dibentuklah sebuah 

lembaga negara yang bersifat independen yaitu Badan Wakaf Indonesia. Tujuan 

dibentuknya Badan Wakaf Indonesia adalah untuk mengembangkan, memajukan, 

dan memberikan ide baru dalam pengembangan perwakafan di Indonesia.  

Sejak saat itu masyarakat mulai menyadari bahwa potensi Indonesia dalam 

bidang wakaf begitu besar sehingga diyakini mampu mengatasi permasalahan-

permasalahan ekonomi bangsa ini. Berdasarkan data pada tahun 2019, Badan 

Wakaf Indonesia menyatakan bahwa potensi aset wakaf pertahun mencapai 2.000 

triliun dengan luas tanah wakaf mencapai 420.000 hektar. Sementara itu data 

faktual pada Sistem Infromasi Wakaf Kementerian Agama pada tahun 2020, tertulis 

bahwa luas tanah wakaf di Indonesia mencapai 52.437,54 hektar yang tersebar pada 

391.373 lokasi. Akan tetapi, potensi besar tersebut belum diiringi dengan 

pengelolaan wakaf secara produktif. Sehingga, potensi dari besarnya aset wakaf 

yang dimiliki belum dapat dirasakan secara maksimal oleh penerima manfaat. Hal 

tersebut terlihat pada persentase pengelolaan aset wakaf yang masih didominasi 

pada bidang non-produktif yaitu sebesar 73% dari total aset wakaf yang ada di 

Indonesia (Juwaini, Budiarto, Afif, & Amrial, 2019).  

Kondisi yang sama juga terjadi di Provinsi DKI Jakarta. Menurut data 

Sistem Infromasi Wakaf Kementerian Agama, luas tanah wakaf yang ada di 

Provinsi DKI Jakarta yaitu 272,21 hektar dengan jumlah bidang wakaf sebanyak 

6.740 lokasi. Namun dari total aset wakaf yang ada menurut Juwaini, dkk (2019)  

sebesar 82% masih dikelola secara non-produktif sehingga tidak memberikan 

tambahan nilai ekonomi dan juga manfaat bagi masyarakat. Melihat kondisi 

tersebut,   rasanya   diperlukan   transformasi   bentuk    pengelolaan    wakaf    dari   
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pengelolaan  non-produktif  menjadi  pengelola wakaf produktif agar 

pengembangan potensi dari wakaf yang ada dapat lebih dimaksimalkan. 

Secara praktek, pengelolaan wakaf produktif sebenarnya sudah dilakukan 

sejak zaman Rasullah SAW. Pada masa itu Nabi Muhammad SAW mewakafkan 

perkebunan Mukhairik, yang telah menjadi miliknya. Dari pengelolaan perkebunan 

tersebut, beliau menyisihkan sebagian keuntungan dari perkebunan itu untuk 

kepentingan kaum Muslimin. Dari kisah tersebut, kita dapat menyimpulkan bahwa 

wakaf yang dilakukan Rasulullah SAW adalah wakaf produktif dimana hasil yang 

diperoleh dari pengelolaan sebidang tanah perkebunan di pergunakan untuk 

kepentingan umat (Wakaf Produktif, 2020).  

Mewujudkan pengelolaan wakaf secara produktif di Indonesia bukanlah 

persoalan yang mudah. Dalam pelaksanaanya terdapat beberapa faktor yang 

menghambat pengembangan wakaf produktif. Menurut Purwanto (2017) sumber 

daya manusia atau dalam hal ini nazhir merupakan salah satu faktor yang menjadi 

penghambat pengelolaan wakaf produktif karena optimal atau tidaknya pengelolaan 

wakaf sangat tergantung pada kemampuan yang dimiliki oleh nazhir. Jika dilihat 

dari kasus yang terjadi di  berbagai negara yang bidang perwakafannya berkembang 

dan berfungsi untuk memberdayakan ekonomi umat, wakafnya dikelola oleh nazhir 

yang profesional. 

Profesionalisme nazhir merupakan tantangan dalam memaksimalkan 

potensi wakaf di Indonesia, dimana nazhir perlu ditingkatkan kompetensinaya 

terutama dalam bidang manajerial aset wakaf (Saptono dalam KNEKS, 2019). 

Untuk mewujudkan nazhir yang profesional, dibutuhkan peningkatan kapasitas dan 

kemampuan nazhir dalam pengelolaan wakaf. Hal itu dapat dilakukan dengan 

memberikan pembinaan terhadap nazhir.  

Memberikan pembinaan terhadap nazhir merupakan kewajiban dari 

Kementerian Agama dan Badan Wakaf Indonesia dimana pelaksanaanya harus 

dilakukan sekurang-kurangnya sekali dalam setahun sesuai dengan amanat 

Undang-Undang Wakaf No. 41 tahun 2004 dan Peraturan Pemerintah No. 42 tahun 

2006 tentang peraturan pelaksanaannya. Pembinaan yang diberikan dapat berupa 

penelitian, pelatihan, seminar ataupun kegiatan lainnya. Tujuan dari pembinaan 
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tersebut adalah untuk meningkatkan etika dan moralitas dalam pengelolaan wakaf 

serta untuk meningkatkan profesionalitas pengelolaan dana wakaf. 

Dalam prakteknya, pembinaan nazhir yang telah dilakukan belum begitu 

efektif dalam mencapai tujuan. Hal itu disebabkan oleh beberapa faktor diantaranya 

seperti penelitian yang dilakukan Ulfah (2010) ia menyatakan bahwa pembinaan 

nazhir yang dilakukan di Kecamatan Kebonagung Kabupaten Demak belum 

dilakukan secara menyeluruh kepada semua nazhir yang berada di sana. 

Selanjutnya, penelitian Suharti (2018) yang dilakukan di Pualu Lombok 

menyatakan bahwa diperlukannya bentuk pembinaan berupa pendampingan yang 

sifatnya berkesinambungan.  

Kondisi pembinaan nazhir yang dilakukan di Provinsi DKI Jakarta pun tidak 

jauh berbeda. Berdasarkan penelitian Algadri (2017) pembinaan terhadap nazhir 

yang dilakukan di Provinsi DKI Jakarta sudah baik dari segi konteks, input, dan 

proses. Tetapi dari segi keberhasilan dinilai belum efektif dalam meningkatkan 

profesionalitas dan kompetensi nazhir dalam pengelolaan wakaf produktif. 

Kemudian menurut Fauziah, Ilmiah, dan Hasanah (2012) dalam penelitiannya 

menyatakan bahwa dibutuhkan bentuk pembinaan yang dapat memberikan 

pengetahuan nazhir secara kongkret contohnya seperti studi komparasi.  

Berdasarkan beberapa penelitian yang telah disebutkan di atas, penulis 

menyimpulkan bahwa ujung permasalahan dari belum optimalnya pengelolaan 

wakaf produktif adalah karena belum maksimalnya pembinaan yang diberikan 

kepada nazhir. Kemudian dari kegiatan studi literatur yang telah dilakukan, penulis 

menemukan beberapa penelitian yang membahas tentang evaluasi dari pembinaan 

nazhir yang dilakukan di berbagai daerah, tetapi belum ditemukan penelitian yang 

secara khusus membahas tentang prioritas permasalahan dan prioritas strategi 

seperti apa yang harus dilakukan untuk memperbaiki kualitas pembinaan nazhir 

tersebut. Kemudian penulis memilih Provinsi DKI Jakarta sebagai wilayah yang 

diteliti karena potensi pengembangan wakaf produktifnya yang tinggi. Terlihat dari 

aspek geografis dan ekonomi aset wakaf, tanah di Provinsi DKI Jakarta terletak di 

daerah strategis Ibukota dan secara ekonomi memiliki nilai yang tinggi dengan 

valuasi aset wakaf diperkirakan mencapai 71 triliun rupiah (Juwaini dkk, 2019). 

Selain itu, dari segi sumber daya nazhir menurut Fauziah, dkk (2012) sebesar 50% 
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nazhir yang ada di Provinsi DKI Jakarta berpotensi tinggi untuk dapat 

mengembangan wakaf produktif, hanya saja belum didukung oleh pembinaan yang 

mampu meningkatkan kompetensi pengelolaan wakaf secara produktif. Atas dasar 

tersebut, penulis merasa tertarik untuk melakukan analisis mengenai prioritas 

permasalahan dan strategi yang dapat diterapkan dalam pelaksanaan pembinaan 

nazhir agar dapat memaksimalkan potensi-potensi wakaf produktif yang ada di 

Provinsi DKI Jakarta dengan meningkatkan kompetensi nazhir melalui pembinaan 

nazhir. 

Analisis yang dilakukan adalah sebagai salah satu upaya untuk mewujudkan 

peningkatan kualitas pembinaan terhadap nazhir yang secara tidak langsung akan 

berdampak pula pada peningkatan pola pengelolaan wakaf secara produktif yang 

ada di Provinsi DKI Jakarta. Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode 

Delphi dengan pendekatan aspek masalah dan strategi yang dapat menggambarkan 

kondisi di lapangan secara aktual sehingga dari hasil analisis akan didapatkan 

strategi-strategi prioritas yang dapat diterapkan sebagai salah satu upaya dalam 

meningkatkan kualitas pembinaan nazhir di Provinsi DKI Jakarta. 

1.2. Identifikasi Masalah Penelitian 

Sebagai ibukota negara, Provinsi DKI Jakarta memiliki potensi 

pengembangan wakaf produktif yang sangat potensial karena faktor geografis dan 

ekonominya.  Namun peruntukkan harta wakafnya masih didominasi oleh kegiatan 

yang belum produktif, dimana 82% dari harta wakaf yang ada diperuntukkan untuk 

pembangunan tempat ibadah tanpa dikombinasikan dengan peruntukkan lain yang 

menambah nilai ekonomi dan manfaat aset wakaf untuk masyarakat (Juwaini dkk, 

2019). 

Dalam hal ini, kurangnya profesionalitas dan kompetensi nazhir menjadi 

salah satu faktor penghambat pengelolaan wakaf produktif di Provinsi DKI Jakarta. 

Upaya pembinaan yang telah dilakukan pun dinilai belum optimal dalam 

meningkatkan kompetensi nazhir (Algadri, 2017). Oleh karena itu, diperlukan 

sebuah analisis mengenai prioritas masalah dan strategi dalam pelaksanaan 

pembinaan nazhir yang dilakukan di Provinsi DKI Jakarta selama ini. Sehingga, 

hasil dari analisis yang dilakukan dapat diterapkan sebagai salah satu upaya untuk 

meningkatkan kualitas pembinaan terhadap nazhir yang secara tidak langsung akan 
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berdampak pula pada meningkatnya pola pengelolaan wakaf secara produktif di 

Provinsi DKI Jakarta. 

1.3. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah, maka dapat dibuat pertanyaan penelitian 

sebagai berikut: 

1. Apa saja permasalahan utama pada pelaksanaan pembinaan nazhir di Provinsi 

DKI Jakarta ?  

2. Apa saja strategi utama yang dapat dilakukan untuk meningkatkan kualitas 

pembinaan nazhir di Provinsi DKI Jakarta ? 

1.4. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari dilakukannya penelitian tersebut yaitu sebagai berikut: 

1. Menganalisis permasalahan utama pada pelaksanaan pembinaan nazhir di 

Provinsi DKI Jakarta. 

2. Menganalisis strategi utama yang dapat dilakukan untuk meningkatkan 

kualitas pembinaan terhadap nazhir di Provinsi DKI Jakarta. 

1.5. Manfaat Penelitian 

Dari penelitian yang dilakukan, diharapkan akan memberikan manfaat 

sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil dari penelitian ini diharapkan mampu menambah wawasan keilmuan 

terkait dengan strategi pembinaan nazhir. 

2. Manfaat Praktis 

Hasil dari penelitian ini diharapkan mampu menjadi salah satu alternatif yang 

dapat dipertimbangan dalam upaya meningkatkan kualitas pembinaan nazhir 

di Provinsi DKI Jakarta yang secara tidak langsung dapat pula meningkatkan 

pola pengelolaan wakaf menjadi lebih produktif. 

1.6. Sistematika Penulisan 

Penulisan penelitian yang dilakukan dijabarkan ke dalam beberapa bagian 

sebagai berikut: 

1. BAB I PENDAHULUAN  
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Pada bab ini disajikan beberapa bagian, diantaranya yaitu latar belakang dari 

permasalahan yang diangkat pada penelitian ini, rumusan masalah agar 

penjelasan permasalahan lebih khusus, pertanyaan penelitian yang akan 

terjawab pada bagian hasil penelitian, kemudian terdapat pula tujuan 

penelitian, manfaat penelitian serta sistematika penulisan penelitian skripsi 

yang dibuat untuk memberikan gambaran secara tepat mengenai penelitian 

yang dilakukan. 

2. BAB II TINJAUAN PUSTAKA  

Pada bab ini disajikan sebuah kajian teoritis yang terdiri beberapa bagian, 

diantaranya yaitu tinjauan teoritis yang memuat teori-teori yang mendukung 

penelitian, tinjauan pustaka yang memuat penelitian-penelitian terdahulu, dan 

kerangka berfikir.  

3. BAB III METODE PENELITIAN  

Pada bab ini disajikan penjelsan mengenai metode penelitian yang digunakan, 

jenis penelitian, objek penelitian, metode pengambilan sampel, jenis dan 

sumber data penelitian, metode pengumpulan data penelitian, dan metode 

analisis data penelitian.  

4. BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

Pada bab ini dijelaskan mengenai hasil penelitian yang telah dilakukan disertai 

dengan pembahasannya. 

5. BAB V PENUTUP  

Pada bab ini diuraikan mengenai kesimpulan dari hasil penelitian yang 

dilakukan untuk menjawab pertanyaan penelitian serta terdapat saran yang 

ditulis untuk pihak yang bersangkutan dengan penelitian ini. 
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BAB 5 

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dari analisis yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa 

permasalahan utama pada pembinaan nazhir yang pertama yaitu permasalahan 

paradigma mengenai wakaf produktif belum menyeluruh di kalangan nazhir. 

Meningkatkan sosialisasi dan edukasi mengenai wakaf melalui kegiatan pembinaan 

nazhir dapat menjadi salah satu solusi untuk permasalahan ini. Kedua, 

permasalahan pembinaan nazhir yang sudah dilakukan belum menjangkau 

keseluruhan nazhir. Memaksimalkan peran Kantor Urusan Agama sebagai gerbang 

utama atau ujung tombak dari pembinaan nazhir di setiap kecamatan maka 

pelaksanaan pembinaan nazhir akan berjalan dengan lebih efektif dan efisien. 

Ketiga, permasalahan otonomi pembagian tanggung jawab pembinaan nazhir antar 

regulator terkait belum diatur dengan dengan jelas. Meskipun permasalahan ini 

tidak berpengaruh secara langsung terhadap tidak tercapainya tujuan pembinaan 

nazhir, namun permasalahan ini akan membuat pembinaan yang dilakukan menjadi 

tumpang tindih dan menjadi kurang efektif dalam mencapai tujuan karena belum 

adanya integrasi diantar kedua lembaga tersebut.  

Pada sisi strategi disimpulkan strategi utama pada pembinaan nazhir yang 

pertama strategi membuat standar profesi dan kualifikasi bagi nazhir. Dengan 

adanya standar profesi dan kualifikasi bagi nazhir, maka kompetensi dari nazhir 

pengelola wakaf akan disesuaikan dengan kebutuhan pengelolaan wakaf, mulai dari 

kompetensi administratif sampai dengan kompetensi manajemen pengelolaan 

wakaf, sehingga akan mendorong pola pengelolaan wakaf produktif yang dilakukan 

nazhir. Kedua, strategi mentransformasi jenis nazhir perorangan menjadi jenis 

nazhir lembaga/organisai. Hal tersebut dilakukan karena nazhir lembaga/organisasi 

dianggap lebih profesional dan dapat mempertanggungjawabkan kepada publik. 

Ketiga, strategi membentuk unit atau lembaga khusus yang fokus pada pembinaan 

nazhir, pendampingan nazhir, dan pengembangan harta wakaf yang terintegrasi. 

Unit atau lembaga tersebut nantinya bisa juga berperan sebagai lembaga pelatihan 
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sertifikasi karena tujuan dari pembentukan unit atau lembaga ini sama yaitu untuk 

meningkatkan kompetensi nazhir. 

5.2.  Saran 

 Berdasarkan kesimpulan yang telah diuraikan, terdapat beberapa saran yang 

dapat disampaikan, yaitu sebagai berikut: 

1. Bagi regulator perwakafan di DKI Jakarta hendaknya dapat menyelesaikan 

permasalahan-permasalahan yang ada pada pelaksanaan pembinaan nazhir 

khususnya permasalahan utama yaitu dengan memaksimalkan peran Kantor 

Urusan Agama di setiap kecamatan untuk meningkatkan sosialisasi dan 

edukasi mengenai wakaf. Kemudian diharapkan dapat pula merealisasikan 

strategi-strategi pada pembinaan nazhir khususnya strategi utama yaitu 

membuat standar profesi dan kualifikasi bagi nazhir, mentransformasi jenis 

nazhir perorangan menjadi jenis nazhir lembaga/organisai, dan membentuk 

unit atau lembaga khusus yang fokus pada pembinaan nazhir, pendampingan 

nazhir, dan pengembangan harta wakaf yang terintegrasi. Dengan demikian 

hal-hal tersebut dapat meningkatkan kualitas pembinaan nazhir yang secara 

tidak langsung akan meningkatkan penerapan pengelolaan wakaf produktif.  

2. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat melakukan analisis dengan 

menggunakan pendekatan selain metode delphi sehingga bisa didapatkan 

perpektif lain terkait hasil penelitian. Selain itu, penelitian ini memiliki 

keterbatasan dalam memperoleh responden (para pakar) dikarenakan kondisi 

pandemic COVID-19 yang sedang melanda. Sehingga penulis berharap 

peneliti selanjutnya dapat menambah jumlah responden agar didapatkan 

tingkat kesepakatan yang lebih kuat diantara para pakar.  
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Lampiran 1 Daftar Pertanyaan Wawancara 

Daftar Pertanyaan Wawancara 

Daftar pertanyaan wawancara ini dibuat oleh penulis sebagai bahan acuan 

dalam melaksanakan wawancara agar berjalan dengan lancar dan terarah. 

Wawancara dilakukan untuk mendapatkan data atau informasi dari responden yang 

merupakan seorang pakar di bidang perwakafan. Hasil wawancara diharapkan 

mampu membantu penulis dalam menyelesaikan penelitian skripsi yang berjudul 

“Analisis Strategi Pembinaan Nazhir Untuk Meningkatkan Pengelolaan Wakaf 

Produktif di DKI Jakarta”. 

Wawancara akan dilakukan baik secara langsung maupun secara virtual 

terhadap lima orang responden yang merupakan pakar di bidang perwakafan 

dengan berbagai latar belakang, yaitu: 

Tabel 1 Daftar Panel (responden pakar) 

No. Klasfikasi Posisi 

1 Regulator 
Pengurus Divisi Pemberdayaan Nazhir Badan Wakaf 

Indonesia  

2 Regulator 
Pengurus Bidang Pemberdyaan Zakat dan Wakaf Kanwil 

Kementerian Agama Provinsi DKI Jakarta 

3 Regulator 
Pengurus Divisi Pemberdayaan Nazhir BWI Perwakilan 

Provinsi DKI Jakarta 

4 Akademisi Dosen  

5 Praktisi Nazhir Lembaga/Perorangan 

 

Daftar pertanyaan: 

1. Menurut Bapak/Ibu bagaimana kondisi perwakafan di Indonesia saat ini ? 

khususnya mengenai wakaf produktif 

2. Dari beberapa jurnal ilmiah yang saya baca, dikatakan bahwa salah satu faktor 

penghambat perkembangan wakaf produktif di Indonesia adalah kurangnya 

kompetensi Nazhir dalam manajemen pengelolaan harta wakaf. Bagaimana 

tanggapan Bapak/Ibu mengenai pernyataan tersebut ? 

3. Menurut Bapak/Ibu hal-hal apa saja yang dapat dilakukan untuk meningkatkan 

kompetensi nazhir ? apakah program pembinaan nazhir yang difasilitasi 

regulator mampu menjadi solusi nya ? 
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4. Kegiatan atau program apa saja yang terdapat pada kegiatan Pembinaan nazhir 

dan kapan waktu pelaksanaannya ? 

5. Apakah dari pelaksanaan pembinaan nazhir yang sudah dilakukan selama ini 

efektif dalam meningkatkan kompetensi nazhir dalam pengelolaan wakaf 

produktif ? 

6. Apa saja kendala atau permasalahan yang ada pada pelaksanaan pembinaan 

nazhir yang dianggap membuat perkembangan pengelolaan wakaf produktif 

menjadi terhambat ? (Apabila jawaban terlalu luas, maka rincikan menjadi 

beberapa poin agar jawaban terarah) 

Permasalahan berdasarkan aspek: 

- Penyusunan program 

- Pelatih  

- Peserta/sasaran 

- Panitia penyelenggara 

- Materi pembinaan 

- Media yang digunakan 

- Metode pembinaan 

- Feedback dari peserta (nazhir) 

- Pendanaan 

7. Menurut Bapak/Ibu hal strategis apa saja yang dapat dilakukan untuk 

memperbaiki pelaksanaan pembinaan nazhir agar mampu meningkatkan 

kompetensi nazhir dalam pengelolaan wakaf produktif ? 

(Apabila jawaban terlalu luas, maka rincikan menjadi beberapa poin agar 

jawaban terarah) 

Strategi berdasarkan aspek: 

- Pengembangan program 

- Peningkatan pendanaan 

- Kerjasama strategis dengan stakeholder 

- Peningkatan intensitas 

- Membentuk jaringan 

- Membuat kebijakan 

- Membuat database 
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Lampiran 2 Kuesioner Penelitian 

Kuesioner Penelitian 

Assalamu’alaykum Warahmatullahi Wabarakatuh. 

Kepada Yth. Bapak/Ibu 

Regulator/Akademisi/Praktisi di Bidang Wakaf 

 

Dengan Hormat, 

Perkenalkan saya Novita Sari mahasiswa Program Studi Keuangan dan 

Perbankan Syariah, Jurusan Akuntansi, Politeknik Negeri Jakarta. Saat ini saya 

sedang melakukan penelitian skripsi dengan judul “Analisis Strategi Pembinaan 

Nazhir untuk Meningkatkan Pengelolaan Wakaf Produktif di Provinsi DKI 

Jakarta”. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui prioritas permasalahan 

dan prioritas strategi dalam pelaksanaan Pembinaan Nazhir berdasarkan pendapat 

atau konvergensi (kesepakatan) dari para responden yang merupakan ahli/pakar di 

bidang wakaf dengan latar belakang regulator, akademisi, maupun praktisi.  

Identitas responden akan dijaga kerahasiaannya dan hanya akan dipergunakan 

untuk kepentingan penelitian. 

Atas bantuan dan kesediaan Bapak/Ibu menjadi responden dalam penelitian 

ini saya ucapkan terima kasih. 

Wassalamu’alaykum Warahmatullahi Wabarakatuh. 

 

Identitas Responden 

1. Nama    : 

2. Latar belakang   : Regulator/Akademisi/Paktisi (Nazhir) 

3. Instansi    : 

4. Posisi/Jabatan   : 

5. Pengalaman di bidang wakaf : ….. Tahun 
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Petunjuk Pengisian 

Pembinaan Nazhir yang dimaksud adalah Pembinaan Nazhir yang 

dilaksanakan oleh Regulator berdasarkan PP No. 42 Tahun 2006 tentang 

Pelaksanaan UU No. 41 Tahun 2004 tetang Wakaf. Tujuan dari pembinaan tersebut 

adalah untuk meningkatkan profesionalitas pengelolaan harta wakaf yang 

dilakukan oleh nazhir. 

Kepada Bapak/Ibu dipersilahkan untuk memberikan penilaian atau 

pendapat dalam bentuk skala 1-9 mengenai seberapa berpengaruhnya poin-poin 

permasalahan berikut ini terhadap tidak tercapainya tujuan pembinaan nazhir. 

Keterangan: 

Skala 1 = Sangat Sangat Tidak Berpengaruh (SSTB) 

Skala 2 = Sangat Tidak Berpengaruh (STB) 

Skala 3 = Tidak Berpengaruh (TB) 

Skala 4 = Cukup Tidak Berpengaruh (CTB) 

Skala 5 = Netral (N) 

Skala 6 = Cukup Berpengaruh (CB) 

Skala 7 = Berpengaruh (B) 

Skala 8 = Sangat Berpengaruh (SB) 

Skala 9 = Sangat Sangat Berpengaruh (SSB) 

 

Pertanyaan 

1. Permasalahan Pembinaan Nazhir 

No Pertanyaan 
Alternatif Jawaban 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 

1 

Materi pembinaan yang diberikan belum 

membahas tataran praktis, baru sebatas teori 

atau konsep. 

         

2 
Paradigma mengenai wakaf produktif belum 

menyeluruh di kalangan nazhir. 

         

3 Belum tersedia database nazhir secara lengkap.          

4 
Pembinaan yang sudah dilakukan belum 

menjangkau semua nazhir. 

         

5 
Sumber dana untuk pelaksanaan pembinaan 

nazhir terbatas. 

         



 

 Politeknik Negeri Jakarta 

6 

Penyusunan program pembinaan nazhir belum 

dirancang khusus untuk meningkatkan 

kompetensi pengelolaan wakaf produktif 

secara praktek. 

         

7 
Metode pembinaan yang dilakukan baru 

sebatas dalam bentuk seminar.  

         

8 
Belum dilakukan kerja sama dengan pihak lain 

dalam pelaksanaan pembinaan (kolaborasi). 

         

9 

Tidak ada feedback dari peserta mengenai 

pelaksanaan pembinaan sebagai bahan 

evaluasi. 

         

10 

Monitoring dan evaluasi terhadap nazhir tidak 

dilakukan secara berkelanjutan, hanya sebatas 

pada pelaksanaan pembinaannya saja. 

         

11 
Mayoritas nazhir sudah berusia lanjut sehingga 

kurang adaptif dalam menerima pembinaan 

         

12 

Masih terdapat pengelola harta wakaf yang 

belum terdaftar secara resmi sebagai nazhir 

(administratif) 

         

13 

Otonomi pembagian tanggung jawab 

pembinaan nazhir antar regulator terkait belum 

diatur dengan dengan jelas 

         

 

2. Strategi Pembinaan Nazhir 

No Pertanyaan 
Alternatif Jawaban 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 

1 Pengembangan program pembinaan nazhir 

menjadi bentuk pemdampingan nazhir. 

         

2 Membuat standar profesi dan kualifikasi bagi 

nazhir. 

         

3 Transformasi nazhir perorangan menjadi nazhir 

organisasi/badan hukum. 

         

4 Membuat database kondisi harta wakaf sebagai 

bentuk pemetaan dan pertimbangan bagi 

penyusunan program pembinaan agar tepat 

sasaran. 

         

5 Membentuk organisasi perkumpulan nazhir 

sebagai wadah komunikasi dan sharing 

knowledge. 

         

6 Membangun sinergi antar unsur pelaksana 

pembinaan nazhir dan mengoptimalkan peran 

KUA dalam pembinaan agar lebih mudah 

menjangkau nazhir. 
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7 Meningkatkan atau mencari alternatif sumber 

dana lain untuk menambah anggaran 

pelaksanaan pembinaan nazhir.  

         

8 Mengadakan program sertifikasi nazhir agar 

wakif dapat memilih nazhir yang memiliki 

kompetensi baik agar harta wakaf dapat lebih 

bermanfaat bagi masyarakat. 

         

9 Membentuk unit atau lembaga khusus yang 

fokus pada pembinaan, pendampingan nazhir, 

dan pengembangan harta wakaf yang 

terintegrasi.  

         

10 Membangun kolaborasi dengan berbagai 

instansi ekosistem wakaf dalam 

mengembangkan harta wakaf sehingga terjadi 

transfer knowledge kepada nazhir. 

         

11 Memasukkan unsur generasi muda dalam 

ekosistem wakaf  

         

12 Perlahan mulai melakukan transformasi digital 

dalam berbagi aspek pendukung untuk 

meningkatkan efisiensi dan efektifitas 

         

 

Atas bantuan dan kesediaan Bapak/Ibu mengisi kuesioner ini saya ucapkan terima kasih. 

Semoga Allah membalas segala kebaikan Bapak/Ibu. 
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Lampiran 3 Tabulasi Kuesioner 

1. Permasalahan Pembinaan Nazhir  

No  R1 R2 R3 R4 R5 

1 7 6 8 7 8 

2 7 8 9 8 8 

3 6 7 7 7 7 

4 7 7 9 8 8 

5 6 7 6 6 7 

6 7 7 7 8 8 

7 4 7 5 6 7 

8 2 5 6 6 7 

9 7 7 7 7 8 

10 4 7 8 8 9 

11 2 8 9 6 7 

12 8 7 7 6 7 

13 7 7 7 8 8 

2. Strategi Pembinaan Nazhir  

No  R1 R2 R3 R4 R5 

1 8 8 7 8 8 

2 8 8 9 9 8 

3 8 8 8 8 8 

4 8 8 7 7 7 

5 7 7 6 8 7 

6 8 8 7 7 8 

7 8 8 6 7 8 

8 8 8 8 8 6 

9 7 8 7 9 9 

10 8 8 8 7 7 

11 8 7 8 8 7 

12 8 8 8 8 7 
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Lampiran 4 Hasil Uji Delphi 

1. Permasalahan Pembinaan Nazhir  

X  Q1 Q2 Q3 
IR 

(< 2,5) 

STDEV 

(< 1,5) 
Konsensus Mean Rank 

1 6,5 7 8 1,5 0,75 Konvergen 7,20 5 

2 7,5 8 8,5 1 0,63 Konvergen 8,00 1 

3 6,5 7 7 0,5 0,40 Konvergen 6,80 9 

4 7 8 8,5 1,5 0,75 Konvergen 7,80 2 

5 6 6 7 1 0,49 Konvergen 6,40 10 

6 7 7 8 1 0,49 Konvergen 7,40 3 

7 4,5 6 7 2,5 1,17 Divergen 5,80 12 

8 3,5 6 6,5 3 1,72 Divergen 5,20 13 

9 7 7 7,5 0,5 0,40 Konvergen 7,20 5 

10 5,5 8 8,5 3 1,72 Divergen 7,20 5 

11 4 7 8,5 4,5 2,42 Divergen 6,40 10 

12 6,5 7 7,5 1 0,63 Konvergen 7,00 8 

13 7 7 8 1 0,49 Konvergen 7,40 3 

2. Strategi Pembinaan Nazhir  

X  Q1 Q2 Q3 
IR 

(< 2,5) 

STDEV 

(< 1,5) 
Konsensus Mean Rank 

1 7,5 8 8 0,5 0,40 Konvergen 7,80 4 

2 8 8 9 1 0,49 Konvergen 8,40 1 

3 8 8 8 0 0,00 Konvergen 8,00 2 

4 7 7 8 1 0,49 Konvergen 7,40 10 

5 6,5 7 7,5 1 0,63 Konvergen 0,00 12 

6 7 8 8 1 0,49 Konvergen 7,60 6 

7 6,5 8 8 1,5 0,80 Konvergen 7,40 10 

8 7 8 8 1 0,80 Konvergen 7,60 6 

9 7 8 9 2 0,89 Konvergen 8,00 2 

10 7 8 8 1 0,49 Konvergen 7,60 6 

11 7 8 8 1 0,49 Konvergen 7,60 6 

12 7,5 8 8 0,5 0,40 Konvergen 7,80 4 

 


